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DPR Dewan Perwakilan Rakyat House of Representative (Parliament) 
ESDM Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral Department of Energy and Mineral Resources 
GDP Produk Domestik Bruto (PDB) Gross Domestic Product 
INPRES Instruksi Presiden Presidential Instruction 
KEPPRES Keputusan Presiden Presidential Decree 
LAPAN Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional National Institute of Aeronautics and Space 
LIPI Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia Indonesian Institute of Science 
MPR Majelis Permusyawarahan Rakyat People’s Consultative Assembly 
NSPM Norma,Standart, Pedoman, Manual Norm, Standardization, Guideline and Manual 
PBB Pajak Bumi dan Bangunan Land & Building Tax 
PERDA Peraturan Daerah Local Government Regulation 
PERMEN Peraturan Menteri Ministerial Regulation 
PERPRES Peraturan Presiden Presidential Regulation 
PERPU Peraturan Pengganti Undang-Undang Government Regulation in Lieu of Law 
PP Peraturan Pemerintah Government Regulation 
PPh Pajak Penghasilan Income Tax 
PPN Pajak Pertambahan Nilai Value Added Tax (VAT) 
PPnBM Pajak Pertambahan Nilai Barang Mewah Luxurious Goods VAT 
PT. KAI PT. Kereta Api Indonesia State owned Train company 
PT. PELNI PT. Pelayaran Nasional Indonesia State owned Shipping Company 
PT. Pos Indonesia PT. Pos Indonesia Indonesian Post 
PU Departemen Pekerjaan Umum Department of Public Works 
RAPBN Rancangan APBN Draft of APBN 
RKA-KL Rencana Kerja Anggaran – Kementrian 

/Lembaga 
Ministries/Agencies annual working plan 

UUD 1945 Undang-Undang Dasar 1945 Constitution 
UU Undang-Undang Law 
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BAB 1 PENGEMBANGAN DATABASE GIS SERTA DASAR PEMBUATAN PETA 
RAWAN DAN PETA RISIKO  

Pada bab ini, dijelaskan profil mengenai sistem database GIS yang nantinya akan diberikan 
kepada organisasi-organisasi pendamping (BNPB, Kabupaten Jember, Kabupaten Padang 
Pariaman dan Kota Pariaman) pada akhir pelaksanaan proyek JICA. Peta rawan dan peta risiko 
wilayah percontohan (Kabupaten Jember, Kabupaten Padang Pariaman dan Kota Pariaman) 
dipersiapkan dengan menggunakan database GIS yang terkait dengan Gempa bumi, Tsunami, 
Bencana Sedimen dan Banjir  melalui kajian ini. Lebih lanjut, dasar pembuatan peta rawan dan 
peta risiko serta kerentanannya juga dijelaskan dalam bab ini beserta definisi risiko, kerawanan 
dan kerentanannya. Selain itu, lapisan GIS yang menunjukkan indeks kerentanan (seperti 
Kepadatan penduduk, wilayah pembangunan, dll) juga diterangkan disini.    

1.1 Penyerahan Sistem Database GIS kepada Organisasi Pendamping  
Database GIS yang luas ini dikembangkan untuk memahami kondisi terkini di empat wilayah 
kajian, yaitu tingkat nasional, Kabupaten Jember, Kabupaten Padang Pariaman dan Kota 
Pariaman. Database meliputi berbagai  tingkat  kedetilan/rincian mengenai  administrasi, alam, 
sosial, penutup tanah, infrastruktur, bencana serta kondisi kerawanan di wilayah kajian. Database 
ini juga membantu bermacam-macam analisis yang dilakukan oleh para ahli berbagai displin ilmu 
dalam tim kajian. Sistem database GIS dibuat di kantor Jakarta dan Kabupaten Jember, Kota 
Pariaman serta Kabupaten Padang Pariaman, dengan menyewa operator GIS setempat pada 
masing-masing kantor untuk membantu para ahli tim kajian. Sistem database GIS nantinya akan 
diserahkan kepada organisasi pendamping di Indonesia (BNPB, Kabupaten Jember, Kabupaten 
Padang Pariaman dan Kota Pariaman) pada akhir pelaksanaan proyek JICA. Tim kajian 
menggunakan software ArcGIS Ver 9.2  yang dikembangkan oleh ESRI, yang dipasang pada 
masing-masing tempat/stasiun kerja. Database GIS merupakan dasar untuk melakukan 
pembuatan peta rawan dan peta risiko selama kegiatan kajian ini. Sistem ini terdiri dari perangkat 
keras/hardware (seperti Desktop komputer, Printer, dll) dan perangkat lunak/software (seperti 
software GIS, dll). Inventaris peralatan diserahkan kepada organissi pendamping termasuk juga 
sistem database GIS seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.1.1. Perlu dicatat bahwa unit GPS dan 
gambar satelit  hanya akan diserahkan kepada Kabupaten Jember, Kabupaten Padang Pariaman 
dan Kota Pariaman.      
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Tabel 1.1.1 Inventaris peralatan yang diserahkan kepada organisasi pendamping  

No. Nama Barang Jumlah 

1 Desktop Computer with LCD Monitor 20" 
Dell Inspiron 530S 2 

2 Software Computer  
WINDOWS XP Professional 2 

3 Software Computer  
Microsoft Office Professional 2007 2 

4 Software Computer  
Norton AntiVirus 2008 2 

5 Software Computer  
Arc GIS (Arc View) 9.2 1 

6 Inkjet Printer 
HP Bussiness Inkjet 2800 1 

7 Laser Printer 
HP LaserJet 5200L Series 1 

8 Mesin Fotokopi 
Xerox Document Centre 285 1 

9 Scanner 
HP Scanjet G4010 1 

10 Mobile GPS 
GARMIN GPS76 1 

11 Satellite Images/Pencanderaan Satelit 1 set 

 

Tabel berikut ini merangkum isi database GIS  
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Tabel 1.1.2 Data yang terdapat pada Stasiun kerja GIS  
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Tabel  1.1.3 Data yang terdapat pada Stasiun kerja GIS (2) 
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1.2 Database GIS untuk Tingkat Nasional  

1.2.1 Pengumpulan dan Input Data  
Untuk membuat database ditingkat nasional, data ataupun informasi terkait dikumpulkan dari 
beberapa kantor pemerintahan. Data yang dikumpulkan berupa digital maupun format hardcopy. 
Berikut penjelasan mengenai perbedaan jenis data yang dikumpulkan.   

1) Data Peta Dasar 

Peta dasar digunakan di tingkat nasional yang bersumber dari  Badan Koordinasi Survei dan 
Pemetaan Nasional (Bakosurtanal). Data peta dasar tingkat nasional terdiri dari batas-batas 
administrasi pada skala 1:250000 dan menghasilkan data jalan dan air. 

2) Data Administrasi Lainnya  

Data batas-batas administrasi Provinsi, Kabupaten, Kota dan Kelurahan untuk tahun 2005 
diperoleh dari kantor BPS Jakarta.  

3) Data Elevasi/Ketinggian  

Pada skala nasional, data elevasi/ketinggian bersumber dari website Pusat Data/Data Center 
ETOP2v2 (2006) yang merupakan database Survey Geologi Amerika (U.S.Geological 
Survey/USGS). Model elevasi/ketinggian digital berisi elevevasi dengan interval sebanyak 2 
menit. Ditunjukkan pada Gambar 1.2.1.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2.1 Model Elevasi Digital untuk Tingkat Nasional   
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4) Data Kerawanan  

Data kerawanan dikumpulkan dari beberapa macam sumber. Ditingkat nasional, peta mengenai 
banjir dan tanah longsor diperoleh dari Bakosutanal. Sedangkan peta rawan Tsunami dan 
seismic/gempa bumi diperoleh dari Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG).   

5) Data Bencana  

Ditingkat nasional, tabel yang memuat kejadian bencana sejak tahun 1907 sampai dengan tahun 
2007 diperoleh dari EM-DAT yang merupakan Database internasional OFDA/CRED. Catatan 
tabel EM-DAT kemudian digambar dengan menggunakan peta dasar Indonesia milik 
Bakosurtanal untuk membuat peta GIS. Database ini berisi jenis bencana alam yang berbeda 
seperti gempa bumi, banjir, tanah longsor, angin topan, gelombang/ombak dan gunung berapi. 
Peta tematik yang dihasilkan menunjukkan penyebaran jenis bencana yang berbeda-beda yang 
pernah terjadi di Indonesia di masa lalu. Ditunjukkan oleh Gambar 1.2.2.     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2.2 Lokasi Bencana Alam di Indonesia 

1.2.2 Penggabungan Data 
Data yang dikumpulkan dari berbagai sumber kemudian digabungkan ke dalam database GIS. 
Penggabungan data antara lain dengan mengkonversikan data hardcopy ke dalam bentuk digital 
dan mengolah data digital agar sesuai standar yang sama yang dipakai dalam kajian. Format data 
GIS yang digunakan dalam kajian ini adalah bentuk format ESRI. Sistem koordinat yang   
digunakan ditingkat nasional adalah Sistem koordinat geografis (Geographic Coordinate System) 
dengan datum WGS 84. 
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1.3 Database GIS untuk Kabupaten Jember  

1.3.1 Pengumpulan dan Input Data  
Untuk membuat database Kabupaten Jember, beberapa kantor pemerintahan dan swasta 
dikunjungi untuk pengumpulan data. Data dikumpulkan baik dalam bentuk digital maupun 
format hardcopy. Berikut ini penjelasan mengenai jenis kumpulan data yang berbeda.  

1) Data Peta Dasar  

Peta dasar yang digunakan untuk Kabupaten Jember berasal dari Bakosurtanal. Peta topografi 
dengan skala 1:25,000 yang dibuat pada tahun 1999 dengan format ESRI ini diperoleh dari 
Bakosurtanal. 

2) Data Sensus  

Untuk Kabupaten Jember, kantor BPS setempat menyediakan data sensus tingkat desa secara 
rinci untuk tahun 2005. Data tersebut termasuk demografi, sosial, pertanian, serta data lainnya 
dalam bentuk tabel. Data tersebut kemudian dihubungkan dengan batas-batas administrasidengan 
menggunakan data dari Bakosurtanal yang perbaharui oleh tim kajian dengan menyesuaikan 
kondisi batas-batas administrasi pada tahun 2005.  

3) Inventarisasi Bangunan  

Untuk Kabupaten Jember, sumber inventarisasi bangunan adalah Badan Pemberdayaan 
Masyarakat (BAPEMAS). Data tersebut disusun pada tahun 2006 dan unit data yang digunakan 
adalah desa.  

4) Peta Rawan  

Beberapa peta rawan banjir, tanah longsor dan tsunami diperoleh dari kantor setempat di 
Kabupaten Jember. Peta rawan seismic/gempa bumi dibuat oleh tim kajian berdasarkan hasil 
penelitian pada kondisi tanah. Ada pada bab yang membahas khusus (BAB 3 sampai dengan 
BAB 6) secara rinci mengenai peta rawan dan juga peta risiko. 

1.3.2 Penggabungan Data  
Data yang dikumpulkan dari berbagai sumber kemudian digabungkan ke dalam database GIS. 
Penggabungan data sebagian besar dilakukan antara lain dengan mengkonversikan data hardcopy 
ke dalam bentuk digital dan mengolah data digital agar sesuai standar yang sama yang dipakai 
dalam kajian. Format data GIS yang digunakan dalam kajian ini adalah bentuk format ESRI. 
Untuk Kabupaten Jember, Universal Transverse Mercator Zone 49S digunakan sebagai sistem 
koordinat standartnya. 
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1.3.3 Contoh-Contoh Lapisan GIS  
1) Batas Administrasi  

Batas-batas administrasi Kabupaten Jember sebagian besar berasal dari peta dasar  1: 25,000 
(pada tahun 1999) yang dibuat oleh Bakosurtanal. Untuk tujuan kajian, batas-batas administrasi 
Bakosurtanal diperbaharui oleh tim kajian dengan memakai data dari Kecamatan-Kecamatan di 
Kabupaten Jember untuk mencocokkan dengan kondisi batas administrasi yang digunakan oleh 
BPS pada hasil survey tahun 2005.  

 

Gambar 1.3.1 Batas-Batas Administrasi di Kabupaten Jember  
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2) Wilayah Pembangunan  

Wilayah pembangunan dimana gedung-gedung banyak dibangun dan kepadatan penduduknya 
tinggi, untuk Kabupaten Jember ini diperoleh dari peta penutup tanah yang dibuat Bakosurtanal 
pada tahun 1999. Wilayah dengan warna merah menunjukkan wilayah pembangunan.    

 

Gambar 1.3.2 Wilayah Pembangunan di Kabupaten Jember   
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3) Kepadatan Penduduk  

Data sensus Kabupaten Jember dibuat oleh kantor BPS setempat di Jember pada tahun 2005. 
Untuk tujuan kajian, batas-batas administrasi Bakosurtanal diperbaharui oleh tim kajian dengan 
memakai data dari Kecamatan-Kecamatan di Kabupaten Jember untuk mencocokkan dengan 
kondisi batas administrasi yang digunakan oleh BPS  pada hasil survey tahun 2005. Untuk 
membuat peta kepadatan penduduk secara bersih, data populasi kemudian didistribusikan ke 
dalam wilayah pembangunan di Kabupaten Jember. Seperti yang tertera pada peta, Kecamatan 
Patrang, Kecamatan Kaliwates dan Kecamatan Sumbersari merupakan wilayah dengan jumlah 
penduduk yang cukup tinggi (lebih dari 100 pop/ha).    

 

Gambar 1.3.3 Kepadatan Penduduk di Kabupaten Jember  
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4) Jenis Bangunan  

Untuk Kabupaten Jember, sumber inventarisasi bangunan adalah Badan Pemberdayaan 
Masyarakat (BAPEMAS). Data tersebut disusun pada tahun 2006 dan unit data yang digunakan 
adalah desa. Untuk membuat peta penyebaran jenis bangunan, data bangunan dirangkum oleh 
pihak Kecamatan. 

 

Gambar 1.3.4 Penyebaran Jenis Bangunan di Kabupaten Jember  
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5) Elevasi/Ketinggian (DEM)  

Model elevasi/ketinggian digital dibuat oleh tim kajian dengan memakai data kontur dan titik 
ketinggian yang berasal dari peta topografi berskala 1:25,000 milik Bakosurtanal. Model 
elevasi/ketinggian digital (Digital Elevation Model/DEM) berisi elevasi dengan interval sebesar 
50 m. 

 

Gambar 1.3.5  Model Elevasi/Ketinggian Digital (Digital Elevation Model/DEM)  
untuk Kabupaten Jember  
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6) Kemiringan  

Berdasarkan model elevasi/ketinggian digital (seperti pada Gambar 1.3.5) yang dibuat oleh tim 
kajian, peta kemiringan dibuat untuk analisis yang berbeda. Kemiringan dalam bentuk jaringan 
menunjukkan kemiringan maksimum berupa derajat diantara jaringan disekitarnya.     

 

 

Gambar 1.3.6  Peta Kemiringan berdasarkan Model Elevasi/Ketinggian Digital  
(Digital Elevation Model/DEM) di Kabupaten Jember 
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7) Penutup Tanah  

Data penutup tanah yang dibuat dengan skala 1:25,000 pada tahun 1999 ini diperoleh dari 
Bakosurtanal seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.3.7. Peta ini digunakan untuk berbagai 
macam analisis tim kajian. Sebagaimana yang tertera pada peta tersebut jika dibandingkan 
dengan peta kemiringan di halaman sebelumnya, sebagian besar “Wilayah Pembangunan (warna 
merah di peta)” dan “Vegetasi-Pertanian (warna hijau terang di peta) berada pada tanah datar 
(kurang dari ketinggian 2 derajat) mulai dari wilayah pusat kota sampai dengan wilayah barat 
daya Kabupaten Jember.   

 

 

Gambar 1.3.7 Peta Penutup Tanah untuk Kabupaten Jember  
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1.4 Database GIS untuk Kabupaten Padang Pariaman  

1.4.1 Pengumpulan dan Input Data 
Untuk membuat database Kabupaten Padang Pariaman, beberapa kantor pemerintahan dan 
swasta dikunjungi untuk pengumpulan data. Data dikumpulkan baik dalam bentuk digital 
maupun format hardcopy. Berikut ini menjelaskan mengenai jenis kumpulan data yang berbeda.  

1) Data Peta Dasar 

Peta dasar yang digunakan untuk Kabupaten Padang Pariaman ini disediakan oleh Pengelolaan 
Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi Sumatera Barat berdasarkan 1: 50,000 peta topografi milik 
Direktorat Topografi Angkatan Darat Indonesia yang diterbitkan tahun 1985.  

2) Data Sensus  

Data perhitungan jumlah penduduk dan rumah tangga berdasarkan pada data yang diterbitkan 
oleh kantor BPS setempat di Kabupaten Padang Pariaman di tahun 2007. Untuk Kabupaten 
Padang Pariaman, unit administrasi yang digunakan dalam sensus menyertakan Kecamatan atau 
Nagari.  

3) Invetarisasi Bangunan  

Data bangunan dimintakan dari masing-masing Kecamatan di Kabupaten Padang Pariaman, 
tetapi tidak semua Kecamatan dapat memberikan informasi mengenai bangunan. Untuk 
kecamatan yang tidak dapat menyediakan informasi, jumlah seluruh bangunan diperkirakan 
berdasarkan populasinya ataupun jumlah rumah tangga di Kecamatan. Data Jumlah bangunan 
berdasarkan jenis struktur yang tidak tersedia secara rinci diperkirakan dengan menggunakan 
perbandingan masing-masing jenis bangunan terhadap total bangunan dari Kecamatan lain yang 
memiliki data rinci.       

Tabel berikut ini merangkum jumlah bangunan beserta jumlah perkiraannya untuk tujuan kajian.  
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Tabel 1.4.1 Daftar Jenis Bangunan di Kabupaten Padang Pariaman  

 

 

4) Data Kerawanan  

Data kerawanan ini dikumpulkan dari beberapa macam sumber. PSDA Sumatera Barat 
menyediakan informasi mengenai banjir terdahulu seperti wilayah banjir, lamanya dan 
kedalamannya. Beberapa peta kerawanan diperoleh dari Proyek Pengelolaan Kelautan dan Pesisir 
di Sumatera Barat seperti gempa bumi, erosi pantai dan kerawanan-kerawanan lainnya.    
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1.4.2 Penggabungan Data  
Data yang dikumpulkan dari berbagai sumber ini kemudian digabungkan ke dalam database GIS. 
Penggabungan data sebagian besar dilakukan antara lain dengan mengkonversikan data hardcopy 
ke dalam bentuk digital dan mengolah data digital agar sesuai standar yang sama yang dipakai 
dalam kajian. Format data GIS yang digunakan dalam kajian ini adalah bentuk format ESRI. 
Untuk Kabupaten Padang Pariaman, Universal Transverse Mercator Zone 49S digunakan sebagai 
sistem koordinat standartnya.  

 

1.4.3 Contoh-Contoh Lapisan GIS  
1) Batas  Administrasi  

Data batas administrasi yang digunakan dalam kajian bersumber dari BAPPEDA Kabupaten 
Padang Pariaman. Data tersebut kemudian disesuaikan oleh tim kajian dengan peta topografi 
1:50,000 yang dikeluarkan oleh Direktorat Topografi Ketentaraan Indonesia. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4.1 Batas-Batas Administrasi Kabupaten Padang Pariaman  
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2) Wilayah Pembangunan 

Wilayah pembangunan dimana banyak gedung-gedung dibangun serta kepadatan penduduknya 
yang tinggi untuk Kabupaten Padang Pariaman ini diambil dari peta penggunaan lahan yang 
dibuat oleh Badan Pertanahan nasional (BPN) di tahun 2000. Wilayah dengan warna merah 
menunjukkan wilayah pembangunan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4.2 Wilayah Pembangunan Kabupaten Padang Pariaman  
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3) Kepadatan Penduduk  

Data sensus  Kabupaten Padang Pariaman disusun oleh kantor BPS setempat ditahun 2007. Untuk 
tujuan kajian, batas-batas administrasi dari BAPPEDA diedit tim kajian untuk mencocokkannya 
dengan peta topografi yang dibuat oleh Direktorat Topografi Ketentaraan Indonesia. Untuk 
membuat peta kepadatan bersih penduduk, data jumlah penduduk didistribusikan ke wilayah 
pembangunan Kabupaten Padang Pariman dengan memakai peta wilayah kota/urban dari BPN. 
Seperti yang tertera pada peta, Kecamatan Lubuk Alung dan Kecamatan Batang Anai, yang 
berdekatan dengan wilayah Kota Padang ini terkenal sebagai kota besar di Indonesia dan terdapat 
bandara Internasional Minangkabau, yang memiliki wilayah berpopulasi tinggi (lebih dari 5,000 
po/km2). Selanjutnya, Kecamatan disebelah paling utara Kabupaten Padang Pariaman 
(Kecamatan Sungai Geringging, Kecamatan IV Koto Aur Malintang dan Kecamatan Batang 
Gasan) memiliki jumlah penduduk yang tinggi. Alasan utamanya kemungkinan dikarenakan 
wilayah dengan jumlah penduduk yang lebih kecil berada di wilayah hutan di pegunungan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4.3 Kepadatan Penduduk di Kabupaten Padang Pariaman  
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4) Jenis Bangunan  

Tim kajian berhasil menyusun inventarisasi jumlah bangunan dengan memakai data dari 
Kecamatan di Kabupaten Padang Pariaman dan BPS. Jumlah bangunan berdasarkan jenis 
strukturnya ditentukan dengan menggunakan penghitungan langsung dari data bangunan 
Kecamatan ataupun dengan memperkirakan penyebaran bangunan menggunakan rasio 
masing-masing jenis bangunan terhadap seluruh bangunan Kecamatan-Kecamatan yang 
menyediakan datanya bagi tim kajian.     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4.4 Penyebaran Jenis Bangunan di Kabupaten Padang Pariaman  
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5) Elevasi/Ketinggian (DEM)  

Data elevasi/ketinggian digital untuk Kabupaten Padang Pariaman diperoleh dari hasil proses 
data Shuttle Radar Topography Mission (SRTM) yang berasal dari International Centre for 
Tropical Agriculture (CIAT) dan pencandraan SPOT. Model Elevasi/Ketinggian digital dari CIAT 
terdiri dari ketinggian dengan interval 90 m sedangkan model elevasi/ketinggian digitalnya dari 
gambar SPOT,  ketinggiannya pada interval 20 m. Beberapa wilayah yang data SPOT nya tidak 
ada, digantikan oleh data SRTM. Kedua model tersebut digunakan oleh tim kajian untuk analisis 
yang berbeda tergantung pada tujuannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4.5 Model Elevasi/Ketinggian (SRTM) untuk Kabupaten Padang Pariaman  
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Gambar 1.4.6 Model Elevasi/ketinggian (SPOT) untuk Kabupaten padang Pariaman  

Catatan: Beberapa wilayah yang SPOTnya tidak ada digantikan oleh data SRTM. 
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6) Kemiringan  

Berdasarkan model elevasi/Ketinggian digital (SRTM: Shuttle Radar Topography Mission) 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.4.5, peta kemiringan dibuat untuk  analisis yang berbeda 
oleh tim kajian. Kemiringan dalam jaringan menunjukkan kemiringan maksimum dalam derajat 
diantara jaringan lain disekitarnya.      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4.7 Peta Kemiringan berdasarkan DEM (SRTM) di Kabupaten Padang 
Pariaman  
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7) Penutup Tanah  

Data penutup tanah disusun di tahun 2007 dengan memakai pencanderaan satelit SPOT yang 
diperoleh dari BAPPEDA Kabupaten Padang Pariaman. Seperti yang tertera pada gambar yang 
jika dibandingkan dengan peta wilayah pembangunan, ketinggian, dan kemiringan, wilayah padat 
bangunan, persawahan padi dan daerah perkebunan terletak di wilayah datar (kurang dari 5.0 
derajat dan kurang dari ketinggian 50m) mulai dari wilayah pusat (Kota Pariaman) hingga 
mencapai wilayah pesisir barat daya Kabupaten Padang Pariaman.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4.8 Penutup Tanah di Kabupaten Padang Pariaman  
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1.5 Database GIS untuk Kota Pariaman  

1.5.1 Pengumpulan dan Input Data 
Untuk membuat database Kabupaten Padang Pariaman,  beberapa kantor pemerintahan dan 
swasta dikunjungi untuk pengumpulan data. Data dikumpulkan baik dalam bentuk digital 
maupun format hardcopy. Berikut ini penjelasan mengenai jenis kumpulan data yang berbeda. 

1) Data Peta Dasar 

Peta dasar yang digunakan untuk Kota Pariaman ini disediakan oleh Pengelolaan Sumber Daya 
Air (PSDA) Provinsi Sumatera Barat berdasarkan 1: 50,000 peta topografi milik Direktorat 
Topografi Ketentaraan Indonesia yang diterbitkan tahun 1985. 

2) Data Sensus 

Data perhitungan jumlah penduduk dan rumah tangga berdasarkan pada data yang diterbitkan 
oleh kantor BPS setempat di Kota Pariaman di tahun 2007. Untuk Kota Pariaman, unit 
administrasi yang digunakan dalam sensus adalah Kecamatan.  

3) Invetarisasi Bangunan 

Data bangunan dimintakan dari masing-masing Kecamatan, akan tetapi Kecamatan tidak dapat 
memberikan informasi tersebut. Jumlah perhitungan bangunan diperkirakan dengan 
menggunakan jumlah penduduk dalam Kecamatan tersebut. Jumlah bangunan berdasarkan jenis 
strukturnya diperkirakan dengan menggunakan perbandingan masing-masing jenis bangunan 
terhadap total bangunan dari Kecamatan dengan data yang lebih rinci dari Kabupaten Padang 
Pariaman.     

Tabel berikut ini merangkum jumlah bangunan beserta jumlah perkiraannya untuk tujuan kajian. 

 

Tabel 1.5.1 Daftar Jenis Bangunan di Kota Pariaman  
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4) Data Kerawanan 

Data kerawanan ini dikumpulkan dari beberapa macam sumber. PSDA Sumatera Barat 
menyediakan informasi mengenai banjir terdahulu seperti wilayah banjir, lamanya dan 
kedalamannya. Beberapa peta kerawanan diperoleh dari Proyek Pengelolaan Kelautan dan Pesisir 
di Sumatera Barat seperti gempa bumi, erosi pantai dan kerawanan-kerawanan lainnya. 

 

1.5.2 Penggabungan Data 
Data yang dikumpulkan dari berbagai sumber kemudian digabungkan ke dalam database GIS. 
Penggabungan data sebagian besar dilakukan antara lain dengan mengkonversikan data hardcopy 
ke dalam bentuk digital dan mengolah data digital agar sesuai standar yang sama yang dipakai 
dalam kajian. Format data GIS yang digunakan dalam kajian ini adalah bentuk format  ESRI. 
Untuk Kota Pariaman, Universal Transverse Mercator Zone 49S digunkan sebagai sistem 
koordinat standartnya. 
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1.5.3 Contoh-Contoh Lapisan GIS 
1) Batas  Administrasi 

Data batas administrasi yang digunakan dalam kajian bersumber dari BAPPEDA Kota Pariaman. 
Data tersebut kemudian disesuaikan oleh tim kajian dengan peta topografi 1:50,000 yang 
dikeluarkan oleh Direktorat Topografi Ketentaraan Indonesia.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5.1 Batas-Batas Administrasi Kota Pariaman  
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2) Wilayah Pembangunan   

Wilayah pembangunan dimana banyak gedung-gedung dibangun serta kepadatan penduduknya 
yang tinggi untuk Kabupaten Padang Pariaman ini diambil dari peta penggunaan lahan yang 
dibuat oleh Badan Pertanahan nasional (BPN) di tahun 2000. Wilayah dengan warna merah 
menunjukkan wilayah pembangunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5.2 Wilayah Pembangunan Kota Pariaman 
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3) Kepadatan Penduduk 

Data sensus  Kota Pariaman disusun oleh kantor BPS setempat di tahun 2007. Untuk tujuan kajian, 
batas-batas administrasi dari BAPPEDA diedit tim kajian untuk mencocokkannya dengan peta 
topografi yang dibuat oleh Direktorat Topografi Ketentaraan Indonesia. Untuk membuat peta 
kepadatan bersih penduduk, data jumlah penduduk didistribusikan ke wilayah pembangunan 
Kota Pariman dengan memakai peta wilayah kota/urban dari BPN. Seperti yang tertera pada peta, 
kepadatan penduduk Kecamatan Pariaman Tengah lebih tinggi dibandingkan Kecamatan 
Pariaman Utara and Kecamatan Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5.3 Kepadatan Penduduk di Kota Pariaman 
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4) Jenis Bangunan 

Tim kajian berhasil menyusun inventarisasi jumlah bangunan dengan memakai data dari 
Kecamatan di Kota Pariaman dan BPS. Jumlah bangunan berdasarkan jenis strukturnya 
ditentukan dengan memperkirakan penyebaran jenis bangunan menggunakan rasio 
masing-masing jenis bangunan terhadap seluruh bangunan dari Kecamatan yang menyediakan 
data secara rinci di Kabupaten Padang Pariaman.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5.4 Penyebaran Jenis Bangunan di Kabupaten Padang Pariaman 
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5) Elevasi/Ketinggian (DEM) 

Data elevasi/ketinggian digital untuk Kota Pariaman termasuk juga Kabupaten Padang Pariaman 
diperoleh dari hasil proses data Shuttle Radar Topography Mission (SRTM) yang berasal dari 
International Centre for Tropical Agriculture (CIAT) dan pencanderaan SPOT. Model 
Elevasi/Ketinggian digital dari CIAT terdiri dari ketinggian dengan interval 90 m sedangkan 
model elevasi/ketinggian digital dari gambar SPOT ketinggiannya pada interval 20 m. Beberapa 
wilayah yang data SPOT nya tidak ada, digantikan oleh data SRTM. Kedua model tersebut 
digunakan oleh tim kajian untuk analisis yang berbeda tergantung pada tujuannya.  

Gambar 1.4.6 dan 1.4.7 menunjukkan model elevasi/ketinggian digital dari SRTM dan gambar 
SPOT yang ada di Kota Pariaman termasuk juga Kabupaten Padang Pariaman. 

6) Kemiringan  

Berdasarkan model elevasi/Ketinggian digital (SRTM: Shuttle Radar Topography Mission) 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.4.5, peta kemiringan dibuat untuk  analisis yang berbeda 
oleh tim kajian. Kemiringan dalam jaringan menunjukkan kemiringan maksimum dalam derajat 
diantara jaringan lain disekitarnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5.5 Peta Kemiringan Berdasarkan DEM (SRTM) di Kota Pariaman 
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7) Penutup Tanah  

Data penutup tanah disusun di tahun 2007 dengan memakai pencanderaan satelit SPOT yang 
diperoleh dari BAPPEDA Kabupaten Padang Pariaman. Data penutup tanah juga meliputi Kota 
Pariaman. Seperti tertera pada gambar, sebagian besar Kota Pariaman kecuali bagian utara 
Kecamatan Pariaman Utara merupakan wilayah perkebunan termasuk juga persawahan padi  
ataupun wilayah pembangunan. Penutup tanah di bagian utara Kecamatan Pariaman utara 
sebagian besar untuk hutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5.6 Penutup Tanah di Kota Pariaman  
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